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ABSTRAK

Hubungan timbal balik sangat diperlukan antara manusia dan lingkungan agar terjadi
keseimbangan sehingga terjalin keharmonisan antara alam dengan manusia dalam siklus kehidupan.
Oleh karena itu perlu diterapkannya pendidikan berintegrasi lingkungan, sehingga konsep dan prinsip
berbagai macam fenomena alam dengan rﬂah dapat dikembangkan dalam materi pembelajaran dan
pemahaman tersebut dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian pengembangan ini
bertujuan menghasi@ modul fisika gejala pemanasan global berbasis pendekatan SETS. Jenis
penelitian ini adalah pen@bangan atau Research and Development dengan model penelitian ADDIE
yang meliputi lima tahap yaitu: (1) Tahap Analyze (analisis); (2) Tahap Design (mendesain); (3) Tahap
Development (mengembangkan); (4) Tahap Implement (melaksanakan); (5) Evaluate (penilaian). Dari
hasil penelitian didapatkan data bahwa modul fisika berbasis pendekatan SETS sudah memenuhi
kriteria sangat valid dengan hasil validasi kepada n ahli memperoleh persentase 92%. Dari segi
kepraktisan, modul fisika berbasis SETS sudah memenuhi kriteria sangat praktis dengan hasil
persentase angket respon guru dan siswa secara berturut-turut 93%, dan 90,56% . Modul fisika berbasis
SETS sudah memenuhi kriteria efektif dengan perolehan nilai N-gain 0.76.

Kata Kunci: Modul, SETS, ADDIE, Hasil Belajar

PENDAHULUAN
Semenjak pertengahan pada abad ke 20 menyebabkan meningkatnya secara drastis gas
rumah kaca di atmosfer bumi. Diantaranya

disebabkan  oleh  bertambahnya jumlah

meningkatnya suhu rata-rata bumiikarenakan
terjadi peningkatan konsentrasi gas-gas rumah

kaca dari aktifitas manusia seperti CO,, CHa,
N20, NO, HFCs, PFCs dan SFs menyelimuti
atmosfer. Selain itu, meﬂuomcarbon (CFC)
adalah bahan kimia yang menghasilkan efek
pemanasan sampai ribuan kali dari CO,,
pemakaian dari CFC yang terdapat pada kulkas
dan AC ini menyebabkan rusaknya lapisan
0zon.

Dalam laporan terbaru, IPCC
menyimpulkan aktivitas manusia kurang lebih
pada dekade 50 tahun terakhir ini yang

penduduk, penebangan hutan , industri-industri.
PBB menyatakan pembabatan hutan juga
mempengaruhi 17% dari semua gas rumah kaca
aktivitas manusia.

Kondisi alam yang terjadi akhir-akhir ini
mendorong semangat untuk terus
menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada
seluruh warga negara dunia terpenting untuk
Indonesia. Sikap tersebut perlu ditingkatkan
sebab kerusakan yang diakibatkan oleh setiap
manusia mengarah pada ekosistem global.
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Kerusakan alam menjadi faktor yang sangat
Egdampak bagi kehidupan global, diantaranya
yang sering terjadi akhir-akhir ini seperti banjir,
pembakaran hutan, penebangan liar, dan tanah
longsor. Sosialisasi dan pembinaan telah
diupayakan oleh pemerintah. Peraturan seperti
dibebani denda bagi individu e membuang
sampah sembarangan pada UU nomor 18 tahun
mJS tentang pengelolaan persampahan dan UU
nomor 18 tahun 2013 tentang pencegahan dan
pemberantasan kerusakan hutan. Upaya yang
telah dijangkau oleh pemerintah terhadap
masyarakat saja nyatanya tidak cukup, sebab
sikap peduli lingkungan pada dasarnya dapat
ditingkatkan melalui pendidikan. Melalui
pendidikan, pemerintah sudah menetapkan
materi yang membahas fenomena-fenomena
alam yang terjadi ini juga dipelajari di sekolah,
yaitu pada materi fisika. Menurut Murtiani,
Fauzan dan Wulan (2012:2) fisika bertujuan
agar siswa dapat mempelajari dan menganalisis
fenomena alam dan berbagai sifat suatu zat
beserta penerapannya.

Salah  satu materi fisika vyang
mempelajari fenomena alam yang terjadi yaitu
gejala pemanasan global. Salah satu materi
fisika pada kurikulum 2013 yang mempelajari
fenomena alam yaitu gejala pemanasan global
merupakamnateri pelajaran fisika di SMA
kelas XI. Pemanasan global menjadi salah satu
isu lingkungan utama yang dihadapi dunia saat
ini. Oleh karena itu, fisika menjadi bidang mata
pelajaran yang penting untuk dikuasai oleh
peserta didik, supaya pemanfaatan ilmu fisika
yang mempelajari karakteristik fenomena alam
dan siklus yang terjadi padanya dapat dipahami
dengan baik, sehingga memberikan manfaat
bagi kehidupan masyarakat, khususnya
pengetahuan tentang isu pemanasan global
dikalangan generasi muda.

Fisika sebagai mata pelajaran yang tidak
begitu menarik bagi peserta didik, sehingga
mereka tidak termotivasi dan tidak aktif dalam
pembelajaran. Kondisi ini menuntut kreatifitas
gurn dalam mengajar, agar peserta didik
menjadi tertarik dan aktif dalam pembelajaran.

Hal ini dapat dilakukan seperti

mengembangkan modul ajar materi fisika
sehingga menarik dan senang dipelajari.

Menurut Ahmad Sabri (2010:143) modul
tersusun dari rangkaian proses belajar yang
lengkap sehingga dapat memudahkan peserta
didik serta aktifdalam pembelajaran, karena
dalam modul terdapat informasi pendukung,
tugas dan langkah kerja yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari, sehingga aktivitas
mereka dalam pembelajaran akan lebih terarah.

Untuk menghasilkan modul yang
menarik dan  berbobot sesuai  tuntutan
kurikulum 2013, maka salah satu pendekatan
pembelajaran  yang dapat memberikan
wawasan luas materi pelajaran bagi peserta
didik adalah pendekatan SETS (sains
lingkungan teknologi masyarakat) (Nur
Khasanah, 2015:273). Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh Kim dan Wolf dalam
jurnal Rusilowati, Supriyadi, dan Widyatmoko
(2015) menunjukan dengan menerapkan
pembelajaran berbasis ilmu pengetahuan,
teknologi, lingkungan dan  masyarakat
memberikan dampak positif terhadap sikap
siswa menjadi lebih peduli terhadap
lingkungan. Megasyani Anaperta (2015) juga
menunjukan hasil uji praktikalitas
keterlaksanaan RPP dengan persentase 92%,
kemudian secara berturut-turut rata-rata angket
respon guru dan siswa adalah 94% dan 92%
dengan kategori sangat praktis. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Agus Prayitno
(2016) yaitu pengembangan nmu]
pembelajaran kimia bervisi SETS yang
menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada
materi kimia meningkat secara signifikan
sebesar 80% dengan rata-rata skor pretest dan
postest berturut- turut 28,24% dan 85,29%.

Penelitian ini dengan rumusan masalah
yvaitu bagaimana validitas, praktikalitas,
efektifitas modul fisika berbasis SETS pada
materi gejala pemagggan global kelas XI
SMAN 7 Sijunjung?. Tujuan penelitian adalah
untuk menghasi]kaanodul fisika berbasis
pendekatan SETS yang valid, praktis dan
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran
fisika pada materi gejala pemanasan global
kelas XI SMAN 7 Sijunjung.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
pengembangan berupa modul pembelajaran
fisika tentang “Pengembangan
berbasis pendekatan SETS pada materi
gejala pemanasan global untuk
meningkatkan hasil belajar fisika kelas XI
SMAN 7 Sijunjung”.

modul

METODE PENELITIAN

3
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development ).

Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan
adalah model pengemban ADDIE yang
merupakan singkatan dari Analyze (analisis),
Design (mendesain), Develop
(mengembangkan), Implement
(melaksanakan), dan Evaluate (penilaian).

Prosedur Pengembangan

Secara umum pengembangan ini dibagi
menjadi lima tahap yaitu; (1) tahap analisis
(analyze), diantaranya, Melakukan wawancara
dengan guru fisika, Menganalisis silabus
pembelajaran fisika kelas XI semester II,
Menganalisis buku teks fisika yang digunakan
kelas XI MIPA SMAN 7 Sijunjung, Mereview
literatur tentang buku peserta didik; (2) Tahap

1. Lembar Validasi

perancangan (design), merancang modul fisika
pendekatan SETS; (3) Tahap
pengembangan  (Develop), modul yang
dirancang dikonsultasikan dengan pembimbing
dan validator; (4) Tahap implementasi
(Implement), modul berbasis pendekatan SETS
diuji cobakan untuk melihat praktikslitas
produk dan efektifitas produk setelah
menggunakan modul berbasis SETS
padamateri gejala pemanasan global; (5) Tahap
Evaluasi (Evaluation), evaluasi terhadap model
pengembangan ADDIE disetiap tahapan untuk
melihat praktikalitas dan efektifitas modul
berbasis SETS.

berbasis

Subjek Uji Coba dan Jenis Data

Peserta didik kelas XI I\@ 1| SMAN 7
Sijunjung menjadi Subjek wuji coba pada
penelitian ini. Jenis data yang digunakan adalah
data primer berupa hasil va]idasiwdu] fisika
berbasis pendekatan SETS. Data kedua
diperoleh dari pelaksanaan uji coba. Ada 3 data
pada uji coba ini: (1) lembar observasi; (2)
angket respon peserta didik dan angket respon
guru setelah modul fisika berbasis SETS diuji
cobakan; dan (3) nilai peserta didik.

Instrumen Penelitian dan Teknik Analisa
Data

Instrumen penelitian dan teknik analisa
data yang digunakan untuk mengemukakan
hasil penelitian adalah:

Persentase hasil validasi yang terkumpul dicarikan persentasenya, dengan rumus:

_ Lskor per item

x100 %

skor maks

Persentase tersebut, dapat dikelompokkan menggunakan Tabel 1, untuk menentukan kategori

validasi modul yang dihasilkan.

Tabel 1. Kategori Validitas Modul

(%) validitas

kategori

0 Tidak valid
21-40 Kurang valid
41- 60 Cukup valid
61-80 valid
81 - 100 Sangat valid
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(Sumber: Riduwan, 2007 : 89)

1. Angket Praktikalitas
Data hasil tanggapan peserta didik dan guru melalui angket respon yang terkumpul, kemudian
ditabulasi. Hasil tabulasi dicari persentasenya, dengan rumus:
Z skor per item
p=——"—x100%
skor maks
Dengan kategori kepraktisan modul seperti ditunjukkan pada Tabel 2 berikut :
Tabel 2. Kategori Praktikalitas Modul
(%) praktikalitas kategori
0-20 Tidak praktis
21-40 Kurang praktis
41- 60 Cukup praktis
61-80 praktis
81- 100 Sangat praktis
(Sumber: Riduwan, 2007 : 89)
2. Lembar Observasi
Analisis data hasil observasi terhadap berbasis SETS pada materi gejala
kepraktisan ~ modul fisika  berbasis pemanasan global (kriterianya dapat
pendekatan SETS diolah secara deskriptif. dilihat pada Tabel 3). Untuk menghitung
gain skor ternormalisasi dapat dihitung
3. Analisa Data Efektifitas dengﬂn rumus:
Tes hasil belajar untuk mengetahui Xpost—Xpre
efektivitas modul fisika berbasis SETS 9= Xmax-Xpre
yang dikembangkan maka dilakukan Dimana :
analisis normal gain, yang didapat dari <g> = gain score teriggmalisasi
perbedaan posttest dan pretest, yang Xpre = skor pretest (tes awal)
sekaligus mengambarkan (Eeningkatan Xpost =skor postest (tes akhir)
atau penurunan pemahaman peserta didik Xmax = skor maksimum
setelah menggunakan modul fisika
Tabel 3. Kriteria Gain Ternormalisasi
Nilai Gain Ternormalisasi Kriteria TingFht efektivitas
g=<03 Rendah Kurang efektif
07<g<03 Sedang Cukup efektif
g>07 Tinggi Efektif
(Sumber : Tomi Tridaya dkk, 2012 :24)
untuk buku paket yang digunakan peserta didik
HASIL PENELITIAN DAN masih buku paket berbasis KTSP 2006, akan
PEMBAHASAN tetapi pada buku paket KTSP 2006 tidak
Berdasarkan hasil wawancara, analisis terdapat materi gejala pemanasan global,
silabus, analisis buku teks fisika yang sehingga peserta didik sering ditugaskan

digunakan di sekolah, didapatkan informasi
bahwa, kurikulum yang digunakan sekolah
adalah kurikulum 2013 revisi 2016. Sedangkan

dengan mencatat dan mencari materi dari
internet. Keadaan ini membuat peserta didik
tidak mempunyai panduan yang terarah untuk
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mencapai tujuan pembelajaran pada materi,
yang menyebabkan peserta didik tidak
termotivasi dan tidak aktif dalam mempelajari
fisika. Guru juga belum ada mengembangkan
modul sebagai bahan ajar, padahal modul dapat
mengatasi masalah tersebut sehingga dapat
menunjang efektifnya pembelajaran.

Berdasarkan analisis tersebut, penelitian
ini hadir untuk menghasilkan pengembangan
sebuah modul fisika berbasis pendekatan SETS
da materi gejala pemanasan global yang
bertujuan untuk membarm:eserta didik dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur
Khasanah yang peneliti gunakan sebagai
penelitian relavan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Nur Khasanah, SETS sebagai pendekatan
pembelajaran IPA modren pada kurikulum
2013. Pendidikan bervisi SETS merupakan satu
kesatuan yang memuat konsep sehingga peserta
didik memiliki kemampuan berfikir tingkat
tinggi. Selain itu, pemanfaatan ilmu fisika yang
mempelajari  karakteristik dari alam dan
interaksi yang ada didalamnya dapat dipahami
dengan baik, schingga memberikan manfaat
bagi kehidupan masyarakat dan akibat yang
mempengaruhi lingkungan. Hal ini serupa
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim &
Wolf dalam Jurnal Rusilowati, Suprivadi dan
Widyatmoko (2015:44) menunjukan dengan
menerapkan pembelajaran  berbasis  ilmu
pengetahuan, teknologi, lingkungan dan
masyarakat memberikan dampak positif
terhadap sikap siswa menjadi lebih peduli
terhadap lingkungan.

Disamping itu, pemahaman peserta didik
terhadap sains dan perkembangannya secara
timbal balik bagi lingkungan, teknologi dan
masyarakat dapat ditingkatkan. Selain itu,
hadirnya modul fisika berbasis pendekatan
SETS dengan materi gejala pemanasan global
diharapkan juga mampu untuk mengatasi
permasalahan yang ada disekolah. Dengan
demikian, tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan adanya modul fisika berbasis
pendekatan SETS.

Tahap Perancangan (Design)

Materi yang disajikan dalam modul
fisika berbasis SETS mengacu kepada
kurikulum 2013 dan silabus fisika kelas XI
semester ganjil, serta telah mengacu kepada
komponen-komponen atau unsur-unsur dari
modul. Menurut Ahmad Sabri (2010:145)
modul terdiri beberapa komponwtama seperti
rumusan tujuan pembelajaran, petunjuk untuk
guru, petunjuk untuk siswa, lembar kegiatan
siswa yang memuat materi pelajaran, (5)
lembaran kerja, (6) kunci lembar kerja, (7)
evaluasi. Hal yang sama dengan pendapat Andi
Prastowo (2012:112) dimana unsur-unsur
utama modul juga terdiri dari 7 komponen di
atas.

Peneliti merujuk kepada komponen
modul menurut kedua ahli tersebut untuk
perancangan modul berbasis pendekatan SETS.
Pada modul terdapat lembar kegiatan peserta
didik yang mengacu kepada unsur-unsur SETS
yaitu invitasi, eksplorasi, solusi, aplikasi, dan
pemantapan konsep. Modul dibagi menj:ﬁ 2
bagian utama sesuai materi, yaitu materi efek
rumah kaca dan gas rumah kaca, serta materi
pemanasan global dan alternatif solusi. Modul
langkah-langkah
pendekatan SETS dengan main map untuk

dikemas berdasarkan
memudahkan pemahaman siswa terhadap
materi dalam modul.

Desain Produk yang dilaporkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: berawal
dari cover (Gambar 1), kemudian diikuti oleh
kata pengantar dan daftar isi (Gambar 2).
Petunjuk belajar bagi peser‘@iidik dan guru
dijelaskan pada Gambar 3. Kompetensi yang
ingin dicapai setelah mempelajari modul ini
serta peta konsep dijelaskan secara berturut-
turut pada Gambar 4 dan 5.
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Gambear 2. Kata Pengantar dan Daftar Isi

Modul berbasis SETS ini juga dilengkapi

dengan kata pengantar dan daftar isi. Kata
pengantar berisi pujian terhadap Allah SWT
dan gambaran umum mengenai modul fisika
berbasis SETS.
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Gambar 3. Petujuk Belajar Untuk Guru
dan Peserta Didik
Modul juga dilengkapi dengan petunjuk
belajar untuk guru dan peserta didik.
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Gambar 4. Kompetensi yang akan
Dicapai

Modul  juga  dilengkapi  dengan
kompetensi yang akan dicapai. Kompetensi ini

terdapat KD dan indikator pembelajaran.

Gambar 5. Peta Konsep
Pada modul juga terdapat peta konsep
berisi konsep-konsep materi yang akan
dipelajari oleh peserta didik.

Gambar 6. Tahapan SETS dalam Modul

Pada lembaran kegiatan peserta didik,
kegiatan pembelajaran dalam  modul
menggunakan 5 pendekatan SETS (lihat
Gambar 6). Pada rahap invirasi ini merupakan
pemberian isu/masalah. Dibagian ini siswa




Pengembangan Modul Gejala Pemanasan Global Berbasis Pendekatan SETS ...

diberikan gambar tentang hal yang lazim terjadi
dikehidupan harian siswa, hal ini bertujuan agar
mereka termotivasi untuk belajar aktif dan
timbul rasa keingintahuannya. Pada tahap
eksplorasi peserta didik berusaha memahami
materi pemanasan global atau mempelajari
masalah yang diberikan. Seterusnya, mereka
menganalisis dan mendiskusikan pemecahan
masalah yang diberikan tersebut pada tahap
solusi. Terakhir, peserta didia diberikan
kesempatan mengaplikasikan pengetahuan
yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-
hari yang dikenal sebagai Tahap aplikasi.
Tahap akhir pembelajaran SETS yaitu tahap
pemantapan konsep yang berisi kesimpulan-
kesimpulan dari konsep yang harus dikuasai
oleh peserta didik yang diberikan oleh guru.

Tahap Pengembangan (Development)

Menurut Arsyad (2011:175-176) aspek
mogEy yaitu tujuan
pembelajaran dengan KI dan KD, Kesesuaian
materi dengan KI dan KD, karakteristik modul
fisika berbasis pendekatan SETS, kesesuaian
bahasa dan bentuk fisik. MenuAnwar dalam
Mulyadi (2014:36) validitas mempunyai arti
sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu

validasi kesesuaian

instrumen pengukuran dalam melaksanakan
fungsi ukurnya. Disamping itu, validasi juga
bertujuan untuk menguji kesesuaian dengan
konsep, keterbacaan (Ayriza (2008:221)).

Pada Tabel 4 didapatkan informasi,
bahwa secara umum modul fisika berbasis
pendekatan SETS  pada gejala
pemanasan global sudah sangat valid dan dapat

materi

diterapkan berdasarkan saran dan masukan
hasil validasi dari ketiga validator.

Tabel 4. Data Hasil Validasi Modul Fisika Berbasis Pendekatan SETS

alids L
No Aspek l\hﬂlgidturs Jumlah  Skor maks % Ket
Isi 30 32 30 92 96 95 Sangat valid
2 Konstruk
a. Format 34 36 33 103 108 95 Sangat valid
b. Bahasa 23 18 18 59 72 82 Sangat valid

Berdasarkan Tabel 4. terlihat modul fisika
berbasis pendekatan SETS tergolong sangat
valid dengan kriteria persentase untuk setiap
aspek berkisar 82% - 95%. Aspek isi modul
fisika berbasis pendekatan SETS memperoleh
persentase 95% dengan kriteria sangat valid.
Aspek  konstruk berbasis
pendekatan SETS mempunyai kriteria sangat

modul fisika

valid dengan persentase 90%.

Pernyataan tersebut sesuali dengan
penelitian yang dilakukan oleh Andista Candra
Yusro (2015:64) berdasarkan hasil uji validitas
bahan ajar berbasis SETS kepa@dosen ahli
dan ahli pendidikan didapatkan skor rata-rata
yang dikategorikan sangat baik. Penekanan

validasi bahan ajar yang dilakukan oleh Andista

Candra Yusro ada pada tiga aspek utama yaitu
format, isi dan bahasa.

Dengan kata lain, tujuan pembelajaran
yang terdapat dﬂml modul fisika berbasis
pendekatanﬁTS sudah sesuai dengan KI dan
KD, materi sudah sesuai dengan KI dan KD. Isi
modul fisika berbasis pendekatan SETS sudah
mengacu kepada pembelajaran.
Modul sudah memiliki komponen sains,
lingkungan, teknologi dan masyarakat sebagai

indikator

karakteristik dari modul. Kesesuaian bahasa
sudah mudah dipahami dan komunikatif.

Selain itu instrumeene]tian yang
divalidasi yaitu RPP, soal, angket respon guru
dan peserta didik.

Tabel 5. Data Hasil Validasi RPP Berbasis Pendekatan SETS
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No Aspek Validator ~ Jumlah ?111{:1: % Ket
1 2 3
1 Kesesuain dengan kurikulum 10 10 12 32 36 88,890  Sangat valid
2 Perumusan indikator 19 18 17 54 60 20 Sangat valid
3 Perumusan tujuan pembelajaran 7 7 8 22 24 91,67  Sangat valid
4 Pengorganisasian materi 20 20 17 57 60 95 Sangat valid
5 Pilihan sumber belajar 12 12 12 36 36 100 Sangat valid
6  Langkah-langkah pembelajaran 37 38 37 112 120 9333  Sangat valid
7 Penilaian 32 32 30 94 96 9791  Sangat valid
8 Kebahasaan dan penulisan 12 12 16 40 48 83,33 Sangat valid

Validasi RPP ini ada dua kategori yaitu
validasi komponen RPP dan validasi isi RPP.
Semua komponen pada RPP tercukupi dan isi

RPP dengan aspek-aspek seperti pada Tabel 5
memperoleh hasil validasi dari rentang 83,33%
sampai 1009% kriteria sangat valid.

Tabel 6. Data Hasil Validasi Angket Respon Guru

No. Aspek penilaian Validator Juml-  Skor % Ket
1 2 3 ah maks
1 Format angket
a. Memenuhi bentuk baku penulisan sebuah 4 4 4 12 12 100 Sangat
angket valid
2 Bahasa vang digunakan
a. Kebenaran tata bahasa 4 4 3 11 12 92 Sangat
valid
b. Kesederhanaan tutur kalimat 4 4 3 11 12 92 Valid
3 Butir pertanyaan angket
a. Pertanyaan angket mudah diukur 4 4 4 11 12 100 Sangat
valid
b. Kesesuaian butir pertanyaan angket 4 4 4 12 12 100 Sangat
terhadap aspek yang dinilai valid
Tabel 7. Data Hasil Validasi Angket Reson Peserta Didik
No  Aspek penilaian Validator Jum-  Skor % Ket
1 2 3 lah mkas
1 Format angket
b. Memenuhi bentuk baku penulisan sebuah 4 4 4 12 12 100 Sangat
angket valid
2 Bahasa yang digunakan
c. Kebenaran tata bahasa 3 11 12 92 Sangat
valid
d. Kesederhanaan tutur kalimat 3 11 12 92 Sangat
valid
3 Butir pertanyaan angket
c. Pertanyaan angket mudah diukur 4 12 12 100 Sangat
Valid
d. Kesesuaian butir pertanyaan angket 4 12 12 100 Sangat
terhadap aspek yang dinilai Valid
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Hasil validasi instrument angket respon
guru dan peserta didik pada setiap indikator
berkisar antara 92% sampai 100% dengan
kriteria sangat valid ffjat Tabel 6 dan Tabel 7).
Dengan kata lain angket respon guru dan
peserta didik yang akan mengukur tingkat
pratikalitas modul berbasis pendekatan SETS
sudah memenuhi bentuk baku penulisan sebuah
angket kebahasaan dan butir pertanyaan angket
sudah sederhana dan sesuai dengan butir
pertanyaan terhadap apa yang dinilai.

Adapun perbedaan angket respon guru
dan peserta didik terdapat pada butir pertanyaan
pada setiap aspek. Untuk pertanyaan pada
angket respon guru terdiri dari 22 butir
pertanyaan sedangkan untuk angket respon
peserta didik terdiri dari 18 butir petanyaan.
Setiap pertanyaan sudah didiskusikan sesuai
dengan saran dari pembimbing dan validator.

Tabel 8. Hasil Analisis Validasi Soal

No Aspek Validator ~ Jumlah ?111{:1: % Ket
1 2 3
| Validitas Isi 18 20 16 54 60 920 Sangat valid
2 Validitas Muka 19 17 20 56 60 9333 Sangat valid
Hasil validasi soal juga menunjukan 920,56% dengan Kkriteria sangat praktis.

kriteria sangat valid (lihat Tabel 8). Dengan
kata lain soal sudah mengacu kepada KI dan
KD. Soal mudah dipahami, soal sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Soal sudah
menggunakan bahasa yang komunikatif dan
keberfungsian gratik, gambar dan sejenisnya.

Tahap Implementasi (Implement)
Dilihat dari hasil angket
praktikalitas yang diberikan kepada guru
terhadap modul fisika berbasis pendekatan
SETS memiliki persentase 93% dengan kr’mia
sangat praktis. Sedangkan angket respon yang
diisi oleh 30 orang siswa kelas XI MIPA 1
SMAN 7 Sijunjung memiliki persentase

respon

Dengan kata lain, modul fisika berbasis SETS
sangat praktis digunakan untuk pembelajaran
fisika.

Keefektivan modummg dikembangkan
dapat dilihat dari nilai peserta didik, sejauh
mana peserta didik memahami materi pelajaran
dengan bantuan modul fisika berbasis SETS ini.
Uji coba ini dua Kkali
pengukuran vaitu hasil pretest dan hasil postest.
Dewi dkk (2017:106)
digunakan untuk mengukur peningkatan hasil
belajar peserta didik antara sebelum dan setelah

dilakukan melalui

Menurut Ngmiin

pembelajaran.

Ell
Tabel 9. Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIPA 1

No Ukuran Nilai
L. Rata-rata pretest 54.80

2. Rata-rata positest 89.13

3. 9 N-gain 76

Tabel 9 dapat terlihat bahwa nilai 96N-
gain 76 dengan kriteria efektif. Rata-rata hasil
pretest 54 80, sedangkan untuk nilai postest nya
rata-rata nilai yang diperoleh yaitu 89,13.
Berdasarkan  kriteria  %N-gain  untuk
efektivitas, maka modul fisika berbasis SETS
efektif digunakan dalam pembelajaran fisika

pada materi gejala pemanasan global kelas XI
SMA/MA.

Penelitian yang dilakukan oleh Agus
Prayitno (2016:1623) yaitu pengembagn
modul pembelajaran kimia bervisi SETS yang
menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada
materi kimia meningkat secara signifikan




Pengembangan Modul Gejala Pemanasan Global Berbasis Pendekatan SETS ...

sebesar 80% dengan rata-rata skor pretest dan
postest berturut- turut 28,24% dan 85.,29%.

Dwn demikian, modul berbasis SETS
dengan N—Gaisebesar 0.76 mempunyai
kriteria tinggi dan efektif untuk digunakan
dalam €3scs pembelajaran. Dengan kata lain
modul yang dikembangkan efektif digunakan
dalam proses pembelajaran fisika pada materi
gejala pemanasan global.

Taha@valuasi (Evaluation)

Evaluasi dapat dimaknai sebagai proses
yang dilakukan untuk menentukan nilai, harga,
dan manfaat dari suatu objek (Benny A Pribadi,
2014:28). Adapun kendala pada perancangan
dan pengembangan modul fisika berbasis SETS
ini, belum maksimal nya peneliti dalam
menjabarkan konsep yang berkaitan dengan
kehidupan peserta didik, akan tetapi melalui
masukan dari pembimbing dan validator modul
ini dapat digunakan untuk penelitian sehingga
praktis dan efektif pada materi gejala
pemanasan global kelas XI SMA/MA. Evaluasi
penilaian pada penelitian ini disebut dengan
penilaian sumatif dengan memberikan postest
yaitu setelah berakhimya proses pembelajaran.
Pelaksanaan model pengembangan ADDIE
dengan tujuan untuk melihat praktikalitas dan

efektifitas pembelajaran dengan modul fisika
berbasis pendekatan SETS. Berdasarkan data
yvang diperoleh pada tahap pengembangan dan
implementasi model pengembangan ADDIE
maka menghasilkan modul fisika berbasis
pendekatan SETS pada materi gejala
pemanasan global kelas XI MIPA 1 SMAN 7
Sijunjung yang valid, praktis, dan efektif.

KESIMPULAN

Setelah melaksanakan proses penelitian
dan analisa data, penelitian ini menghasilkan
modul fisika berbasis SETS pada materi gejala
pemanasan global kelas XI SMA/MA yang
valid, praktis, dan efektif. Modul fisika berbasis
SETS memperoleh hasil validasi dengan
persentase 92% dengan kriteria sangat valid.
Pada tahap praktikalitas modul fisika berbasis
SETS ini tergolong sangat praktis dengan
persentase respon guru dan peserta didik 93%
dan 90,56%. Sedangkan pada tahap efektivitas
memperoleh hasil efektif dengan Ngu,=0.76.
Dengan demikian, modul fisika berbasis
pendekatarmSETS ini selanjutnya dapat
digunakan dalam proses pembelajaran fisika di
sekolah.
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